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ABSTRACT 
The investigations had been done on grazing activity of sea urchins and their food 
preference to seagrass species found in coastal area of Barrang Lompo.  The study was 
conducted in the laboratory and in the field during December 2010 to early April 2011.  
The amount of seagrass consumed by each species of sea urchin to each seagrass 
species was obtained from the reduction of each seagrass weight before and after the 
experiment.  The laboratory results showed that the grazing ability of Diadema 
setosum, Tripneustes gratilla, Mespilia globulus and Echinothrix calamaris were 1.53 
gr/individu/day, 2.24 gr/individu/day, 1.80 gr/individu/day and 2.93 gr/individu/day 
respectively, and the field results showed that Diadema setosum 2,32 gr/indivu/day, 
Tripneustes gratilla 5,48 gr/indivu/day, Mespilia globulus 3,77 gr/indivu/day, dan 
Echinothrix calamaris 4,26 gr/indivu/day.  Each species of sea urchin have a tendency 
to choose a particular seagrass species.  D. setosum tend to eat E. acoroides, whereas 
T. gratilla, M. globulus, and E. calamaris tend to choose H. uninervis compared to 
other seagrass species. 
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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian daya grazing bulu babi  penghuni daerah padang lamun dan 
preferensi makan masing-masing jenis bulu babi terhadap beberapa jenis lamun yang 
terdapat di Pulau Barrang Lompo.  Penelitian dilakukan di laboratorium dan di alam 
sejak bulan Desember 2010 hingga awal bulan April 2011.  Berat lamun termakan untuk 
masing-masing jenis lamun diperoleh dari pengurangan berat sebelum dan sesudah 
percobaan.  Hasil penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa daya grazing bulu 
babi jenis Diadema setosum adalah 1,53 gr/indivu/hr, Tripneustes gratilla 2,24 
gr/indivu/hr, Mespilia globulus 1,80 gr/indivu/hr, dan Echinothrix calamaris 2,93 
gr/indivu/hr, sedangkan hasil penelitian di alam menunjukkan Diadema setosum 2,32 
gr/indivu/hr, Tripneustes gratilla 5,48 gr/indivu/hr, Mespilia globulus 3,77 gr/indivu/hr, 
dan Echinothrix calamaris 4,26 gr/indivu/hr.  Dalam aktifitas grazingnya, masing-
masing jenis bulu babi memiliki kecenderungan untuk memilih jenis lamun tertentu.  D. 
setosum cenderung memakan Enhalus acoroides, sedangkan T. gratilla, M. globulus, 
dan E. calamaris cenderung untuk memilih lamun jenis Halodule uninervis 
dibandingkan jenis lamun lainnya. 
Kata Kunci: Bulu Babi, Daya Grazing, Preferensi Makan, Padang Lamun 





Bulu babi (echinoidea) merupakan salah satu grazer penghuni daerah padang lamun   
(Valentine dan Heck, 1999). Bulu babi memiliki nilai ekonomis yang tinggi, selain merupakan 
salah satu komoditas ekspor, juga oleh sebahagian besar nelayan ditangkap untuk dikonsumsi 
gonadnya.  Untuk mengatasi pengambilan bulu babi secara berlebihan di alam, maka perlu 
dikembangkan teknologi dalam pembudidayaan bulu babi.  Salah satu aspek penting yang harus 
diperhatikan adalah kemampuan bulu babi untuk memakan makanan tertentu per satuan waktu 
(daya grazing), dan kecenderungan bulu babi dalam memilih jenis makanan tertentu (preferensi 
makanan), sehingga akan lebih efisien dalam pemberian pakannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan daya grazing dan preferensi makanan bulu babi 
jenis Diadema setosum, Tripneustes gratilla, Mespilia globulus, dan Echinothrix calamaris 
yang hidup di daerah padang lamun pada perairan Pulau Barrang Lompo.  Hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai data pendukung dalam upaya konservasi bulu babi dan sebagai acuan 
dalam menentukan status bulu babi di daerah padang lamun, apakah merusak, menguntungkan, 
atau tidak berpengaruh terhadap lamun jika jumlahnya berlebih atau berkurang di alam.  Selain 
itu, juga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan bahan baku pembuatan pakan bulu 
babi untuk masing-masing jenis, bila upaya budidaya bulu babi di Kepulauan Spermonde akan 
dilakukan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
2.1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Pulau Barrang Lompo yang merupakan salah satu pulau di 
kawasan Kepulauan Spermonde (Gambar 1).  Secara administratif berada dalam Kelurahan 
Barrang Lompo, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan.  Secara geografis Pulau Barrang 
Lompo berbatasan dengan Pulau Badi di sebelah utara, Pulau Barrang Caddi di sebelah timur, 
Makassar di sebelah selatan, dan Pulau Bonetambung di sebelah barat.  Berjarak ±13km dari 
Kota Makassar, dengan jarak tempuh ± 45 menit dengan menggunakan perahu reguler.   
   
 
 
Gambar 1.  Peta Lokasi Penelitian  
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2010 sampai dengan April 2011. Percobaan 
menggunakan dua kondisi, yaitu laboratorium dan alam.  Percobaan dengan kondisi 
laboratorium dilakukan di hatchery Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 
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Hasanuddin yang berlokasi di Pulau Barrang Lompo.  Percobaan dengan kondisi alam 
dilakukan pada perairan Pulau Barrang Lompo.  Bulu babi dan lamun yang digunakan selama 
penelitian juga dikoleksi dari perairan Pulau Barrang Lompo, Makassar. 
2.2. Alat dan Bahan 
Selama penelitian ini digunakan wadah akuarium kaca berukuran 40x30x40 cm dan 
100x30x40 cm, kurungan waring ukuran 40x40x30 cm, timbangan digital, jangka sorong, 
coolbox, sendok semen, gunting, kamera, spidol permanen, tali nilon, tali rafia; sabak; alat tulis 
menulis dan potongan besi ukuran 50 cm.   
Pakan yang digunakan adalah 7 (tujuh) jenis lamun yang dapat ditemukan di perairan 
Pulau Barrang Lompo.  Ketujuh jenis lamun tersebut adalah  Enhalus acoroides, Halophila 
ovalis, Cymodocea rotundata, Thalassia hemprichii, Syringodium isoetifolium, Halodule 
uninervis, dan H. pinifolia.  Bulu babi yang ditemukan di perairan Pulau Barrang Lompo selama 
penelitian terdiri dari delapan jenis, yaitu Diadema setosum, Tripneustes gratilla, Mespilia 
globulus, Echinothrix calamaris, Astropyga radiata, Temnopleurus sp., Toxopneustes pileolus 
dan Echinometra mathaei.  Pada penelitian ini hanya digunakan empat jenis bulu babi  yaitu 
Diadema setosum, Tripneustes gratilla, Mespilia globulus, dan Echinothrix calamaris.  Jenis 
Echinometra mathaei tidak termasuk jenis pemakan lamun karena isi lambung dan fesesnya 
berupa pasir kapur yang diduga berasal dari batu karang (personal observation).  Hewan ini 
memang hanya ditemukan melekat pada karang mati, yang terdapat pada daerah lamun bagian 
depan dan berbatasan dengan terumbu karang (Dobo, 2009).  Jenis Astropyga radiata dan 
Toxopneustes pileolus masing-masing hanya ditemukan satu individu, sedangkan Temnopleurus 
sp. hanya ditemukan dua individu selama penelitian berlangsung.  Karena keterbatasan jumlah, 
ketiga jenis yang disebutkan terakhir tidak digunakan dalam penelitian ini. 
2.3. Prosedur Kerja 
Penggunaan dua kondisi (laboratorium dan alam) pada penelitian ini untuk saling melengkapi 
kelebihan dan kelemahan dari masing-masing kondisi.  Penelitian di laboratorium memiliki 
kelebihan akurasi yang lebih tinggi dalam mengukur grazing bulu babi karena semua fragmen 
kecil lamun yang tidak termakan oleh bulu babi dapat diambil untuk ditimbang.  Namun 
kelemahannya adalah kondisi lingkungan yang tidak sepenuhnya sesuai dengan kondisi alami 
bulu babi.  Selama masa penelitian di laboratorium, bulu babi diletakkan di dalam akuarium 
tanpa substrat dan terbatas dalam ruang serta sirkulasi airnya.  Penelitian di alam memiliki 
kelebihan karena lebih sesuai dengan habitat asli bulu babi, akan tetapi banyak fragmen kecil 
lamun yang terpotong saat bulu babi makan hanya terbuang dan tidak terikut dalam 
penimbagan akhir.   
Ukuran wadah percobaan baik pada penelitian di laboratorium maupun di alam 
diperhitungkan untuk dapat dijangkau oleh bulu babi. Biota ini dapat bergerak hingga 490 
cm/hari (Dumont et al., 2006) Sehingga penggunaan wadah berupa aquarium berukuran 
40x30x40cm, dan waring berukuran 40x40x30cm, tidak menghambat bulu babi dalam memilih 
pakan. 
Penelitian di laboratorium terdiri dari empat perlakuan sedangkan penelitian yang 
dilakukan di alam terdiri dari dua perlakuan (Tabel 1), masing-masing dengan tiga ulangan.   
 
Tabel 1.  Percobaan yang dilakukan. 
 
Tempat Percobaan Perlakuan 
Laboratorium  
Tanpa dipuasakan, tanpa aerasi 
Tanpa dipuasakan, aerasi 









Tujuh jenis lamun, masing-masing telah diketahui berat awalnya, diberi pemberat, berupa 
jepitan kertas agar tidak mengapung, lalu  diletakkan secara acak di dasar merapat ke dinding 
akuarium yang telah berisi air laut setinggi 20cm.  Bulu babi yang akan diukur daya grazing dan 
preferensi makannya terlebih dahulu diukur diameter tubuhnya, kemudian dimasukkan ke 
tengah aquarium.  Hal ini menjamin bahwa dari segi posisi, setiap jenis lamun memiliki peluang 
yang sama untuk termakan oleh bulu babi.  Setelah 24 jam, daun lamun ditimbang kembali 
untuk mengetahui berat akhirnya.  Selisih berat awal dan berat akhir lamun diasumsikan sebagai 
lamun yang termakan oleh bulu babi.  Prosedur yang sama dilakukan juga pada percobaan yang 
menggunakan bulu babi dengan tanpa dipuasakan yang dilakukan bersamaan dengan hari 
pengoleksian bulu babi.  Untuk perlakuan yang menggunakan bulu babi dengan dipuasakan, 
pelaksanaan penelitian menunggu masa puasa 2x24 jam.  Tujuan dari puasa adalah agar isi 
lambungnya menjadi kosong sehingga berada dalam kondisi lapar yang akan merangsangnya 
untuk makan.  
Percobaan yang dilakukan di alam terdiri dari dua perlakuan yaitu bulu babi tanpa 
pelaparan dan bulu babi dengan pelaparan (Tabel 1).  Lokasi penelitian terlebih dahulu 
dibersihkan dari alga dan lamun.  Pembersihan areal percobaan di alam bertujuan agar yang 
termakan oleh bulu babi hanya jenis lamun yang diberikan.  Untuk percobaan ini, digunakan 
jenis lamun yang juga digunakan pada percobaan di laboratorium.  Lamun yang juga telah 
diketahui berat awalnya, kemudian diselipkan pada tali nilon lalu dibenamkan pada dasar 
perairan dengan menggunakan patok dari bambu.  Bulu babi yang telah diketahui diameter 
tubuhnya lalu ditutup dengan menggunakan kurungan yang terbuat dari waring berangka besi.  
Setelah 24 jam lamun diambil kembali untuk ditimbang berat akhirnya, sedangkan bulu babi 
diambil untuk dianalisis isi lambungnya.  Selisih berat lamun merupakan berat yang termakan 
oleh bulu babi. 
2.4. Analisis Data 
Daya grazing untuk setiap jenis bulu babi diperoleh dari total lamun yang termakan dibagi 
dengan waktu yang digunakan oleh bulu babi tersebut untuk makan.  Berat setiap jenis lamun 
yang termakan oleh bulu babi (Wi) diperoleh dari selisih berat awal (W0) dan berat akhir lamun 
setelah perlakuan (Wt) : 
Wi = W0 – Wt 
Total lamun yang termakan oleh setiap jenis bulu babi (Wtot) diperoleh dari penjumlahan 
berat semua jenis lamun yang termakan, dengan menggunakan persamaan: 
Wtot = WE.a + WE.ae +WT.h + WH.o + WS.i + WH.u + WH.p +WC.r 
Berat total lamun (Wtot) adalah berat lamun termakan dari jenis Enhalus acoroides 
(WE.a), E. acoroides bersama epifitnya (WE.ae), T. hemprichii (WT.h), H. ovalis (WH.o), S. 
isoetifolium (WS.i), H. uninervis (WH.u), H. pinifolia (WH.p) dan C. rotundata (WC.r).  Daya 
grazing bulu babi berdasarkan diameter tubuh adalah perbandingan antara berat total lamun 
yang termakan (Wtot) dengan diameter tubuh bulu babi (d). 
W = Wtot/d 
Preferensi makan untuk setiap jenis bulu babi diperoleh dari jumlah setiap jenis lamun 
yang termakan oleh bulu babi (Wi).  Data ini kemudian dianalisis korespondensi/Corespondence 
Analysis (CA).  Hasil uji ini menentukan kecenderungan setiap jenis bulu babi dalam memilih 
makanan, apakah spesifik pada jenis lamun tertentu atau cenderung memiliki relung makanan 
yang luas.  Perbedaan jumlah lamun yang termakan pada setiap jenis perlakukan dan pada setiap 
jenis lamun dalam aktifitas grazing bulu babi dianalisis ragam. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Padang lamun di Pulau Barrang Lompo terdapat pada wilayah selatan, timur dan barat 
pulau.  Terdapat tujuh jenis lamun yang dapat ditemukan di perairan pulau Barrang Lompo, 
yaitu Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea rotundata, Syringodium 
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isoetifolium, Halodule uninervis, Halophila ovalis (Hasriani, 2010)  dan jenis Halodule pinifolia 
yang ditemukan saat penelitian ini berlangsung.  Padang lamun di perairan pulau tersebut berada 
dalam kategori sedang dengan persentase penutupan antara 31,83-48,55% (Arifin et al., 2004).  
Penyusun utama komunitas lamun di Pulau Barrang Lompo adalah lamun jenis Enhalus 
acoroides dan Thalassia hemprichii (Supriadi dan Arifin, 2005). 
Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa pengaruh aerasi terhadap daya grazing bulu 
babi tidak berbeda nyata (P>0,05).  Kedua perlakuan ini dianggap sama, karena pemberian 
aerasi atau tanpa aerasi tidak berpengaruh terhadap daya grazing bulu babi.  Hasil analisis 
ragam memperlihatkan perbedaan yang sangat signifikan antara perlakuan tanpa pelaparan 
dengan perlakuan pelaparan yang dilakukan di laboratorium (P<0,05).  Bulu babi yang 
dilaparkan cenderung memakan lebih banyak lamun dibandingkan dengan yang tidak 
dipuasakan. (Lasker dan Giese, 1954)  melaporkan bahwa bulu babi Strongylocentrotus 
purpuratus bila diberi pakan secara terus-menerus, maka pakan yang termakan tidak akan 
dicerna dengan baik sehingga masih banyak sisa pakan yang ditemukan pada fesesnya.  Berbeda 
dengan yang dilaparkan, pakan dicerna dengan baik karena masa retensi makanan di dalam 
perut bulu babi lebih lama. 
Hasil yang didapatkan dari percobaan laboratorium bertentangan dengan hasil yang 
didapatkan pada percobaan di alam. Pada percobaan di alam, kedua perlakuan tersebut 
(pelaparan dan tanpa pelaparan) dinyatakan tidak berbeda nyata (P>0,05). 
Dengan membandingkan percobaan di alam dan yang dilakukan di laboratorium ternyata 
daya grazing bulu babi yang dilaparkan tidak berbeda nyata (P>0,05).  Hal ini berbeda pada 
perlakuan tanpa pelaparan.  Bulu babi yang tidak dilaparkan memakan lebih banyak lamun bila 
diletakkan di alam daripada di laboratorium (P<0,05).  Kenyataan ini mengindikasikan adanya  
faktor lain yang menyebabkan pengurangan berat lamun selain yang termakan oleh bulu babi.  
Kuat dugaan bahwa pengurangan berat lamun ini disebabkan oleh hilangnya fragmen kecil 
lamun hasil grazing yang tidak termakan oleh bulu babi dan terbawa arus keluar dari waring.  
Hal ini disebabkan karena ukuran mata waring yang cukup besar (d= 3 mm)  Hasil uji lanjut 
antar perlakuan di laboratorium dengan menggunakan uji Bonferroni memperlihatkan bahwa 
tanpa pemberian aerasi dan pemberian aerasi hanya akan berbeda nyata bila bulu babi dalam 
kondisi dilaparkan (P<0,05).  Bila bulu babi dalam kondisi tanpa pelaparan, tanpa atau dengan 
aerasi, daya grazing bulu babi dinyatakan tidak berbeda nyata (P>0,05). 
3.1.   Daya Grazing 
Daya grazing bulu babi dinyatakan sebagai jumlah total lamun yang termakan oleh bulu 
babi jenis tertentu dalam 24 jam atau satu hari.  Pada percobaan yang dilakukan di laboratorium 
aktiftas grazing pada semua jenis bulu babi cenderung meningkat bila mengalami pelaparan.  
Berbeda dengan percobaan di alam yang tidak berbeda nyata antara tanpa pelaparan dan 
pelaparan.  Bahkan pada bulu babi jenis T. gratilla dan M. globulus justru yang tidak dilaparkan 
aktifitas grazingnya lebih tinggi (Gambar 2). 
Secara umum, semua jenis bulu babi memakan lebih banyak lamun saat diletakkan dalam 
waring di alam dibandingkan dengan yang dilakukan di laboratorium.  Hal ini diduga karena 
pada percobaan di alam banyak fragmen lamun halus hasil grazing, yang tidak sempat tertelan 
dan hanyut terbawa arus keluar dari waring,  Hal ini memberi kontribusi pada pengurangan 
berat lamun yang harus ditimbang sebagai berat akhir lamun.  Dalam hasil penelitian, 
kekurangan berat ini dianggap termakan oleh bulu babi.  Penyebab lain diduga karena 
perubahan lingkungan yang tiba-tiba khususnya bagi bulu babi yang tidak melewati proses 
pelaparan. 
 





Gambar 2.  Perbandingan daya grazing bulu babi antara perlakuan tanpa pelaparan dengan 
pelaparan (Diadema setosum (Ds) Tripneustes gratilla (Tg), Mespilia globules 
(Mg), dan Echinothrix calamaris (Ec) 
 
Untuk perlakuan ini, penelitian dilakukan segera setelah bulu babi dikoleksi dari alam.  
Selain itu pada percobaan di laboratorium, air di dalam akuarium tidak mengalami penggantian 
selama 24 jam, sehingga sisa metobolisme terakumulasi pada wadah, yang diduga dapat 
menjadi salah satu penyebab stress pada bulu babi 
Meskipun hasil penelitian menunjukkan daya grazing bulu babi pada penelitian di alam 
lebih besar untuk semua jenis, perbedaannya hanya dinyatakan signifikan untuk jenis T. gratilla 
dan M. globulus, sedangkan untuk jenis D. setosum dan E. calamaris tidak berbeda nyata.  Pada 
percobaan di alam bulu babi jenis T. gratilla memiliki daya grazing tertinggi terhadap lamun 
(5,48 gr/individu/hari) kemudian diikuti oleh jenis E. calamaris, M. globulus, dan D. setosum 
masing-masing sebesar 4,26; 3,77; dan 2,32 gr/individu/hari, ini berbeda dengan percobaan 
yang dilakukan pada laboratorium yang tertinggi juga E. calamaris (2,93 gr/individu/hari) 
diikuti oleh jenis T. gratilla, M. globulus, dan D. setosum masing-masing sebesar 2,24; 1,80; 
dan 1,52 gr/individu/hari (Gambar 3).  Hasil penelitian (Stimson et al., 2007)  , juga 
memperlihatkan daya grazing T.gratilla terhadap makroalga yang cukup tinggi, yaitu 9.6 
gr/hari.  Hasil penelitian (Dobo, 2009)   populasi T. gratilla yang ada di Pulau Hatta mampu 
menghabiskan lamun Thalassia hemprichii di habitatnya sebanyak 0.15% tegakan/m
2
/hari. 
Daya grazing bulu babi berdasarkan berat lamun termakan akan memperlihatkan hasil 
yang berbeda bila dibandingkan dengan daya grazing yang dihitung berdasarkan rasio diameter 
tubuhnya (Gambar 3 dan Gambar 4).  Berdasarkan rasio diameter tubuh ini di peroleh jenis D. 
setosum yang memiliki daya grazing tertinggi. 
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Gambar 4. Daya grazing bulu babi berdasarkan rasio diameter tubuh 
3.2.  Preferensi Makanan 
Percobaan yang dilakukan di laboratorium  memperlihatkan bahwa D. setosum cenderung 
memilih untuk memakan lamun jenis E. acoroides, sedangkan T. gratilla, M. globulus, dan E. 
calamaris cenderung memilih H. uninervis sebagai makanannya dibandingkan jenis lamun 
lainnya (Gambar 5).  H. uninervis adalah lamun dengan kandungan tannin paling rendah bila 
dibandingkan dengan jenis lamun lainnya yang digunakan dalam penelitian ini (Pradheeba et 
al., 2010).  Tannin merupakan zat kayu pada tumbuhan yang dapat menonaktifkan enzim 
pencernaan pada herbivora, sehingga tumbuhan menjadi sulit dicerna (Kokten et al., 2011).  Hal 
ini diduga menjadi alasan utama mengapa T. gratilla, M. globulus, dan E. calamars lebih 
memilih lamun ini.  Meskipun begitu, preferensi makan T. gratilla berbeda pada setiap tempat.  
Di Filipina, T. gratilla  lebih memilih T. hemprichii (Klumpp et al., 1992), begitu juga di Papua 
New Guinea (Nojima dan Mukai, 1985).  Sedangkan di Madagaskar, walaupun terdapat lamun 
T. hemprichii, T. gratilla lebih memilih untuk memakan makroalga dari jenis Sargassum spp. 
(Vaitilingon et al., 2003).   
Hal berbeda terjadi pada D. setosum yang lebih memilih untuk memakan lamun jenis E. 
acoroides yang diketahui memiliki kandungan tannin yang tinggi,  Diduga kandungan protein 
yang tinggi pada E. acoroides, yang pada kenyataannya adalah kandungan protein tertinggi 
yang dapat ditemukan pada lamun (Pradheeba et al., 2010)  , adalah penyebab pemilihan ini.   
Protein yang terdapat pada E. Acoroides, untuk dapat memanfaatkan oleh D. setosum 
diduga memiliki struktur pencernaan yang lebih baik dari pada jenis bulu babi lainnya.  Populasi 
bulu babi jenis D. setosum memang banyak ditemukan berada di padang lamun yang didominasi 
oleh jenis E. acoroides yang berada pada bagian terdekat dari garis pantai (Gaffar, 2011).  
Preferensi ini juga sekaligus memperlihatkan bahwa D. setosum  memilih makanan tidak 
berdasarkan pada ada tidaknya epifit yang melekat pada lamun. 
Percobaan yang dilakukan di laboratorium memperlihatkan pemilihan jenis makanan yang 
berbeda dengan yang dilakukan di alam (Gambar 5 dan Gambar 6).  Jenis D. setosum dan T. 
gratilla cenderung memilih untuk memakan lamun S. isoetifolium, sedangkan jenis M. globulus 
dan E. calamaris cenderung memilih H. ovalis.  Lamun H. ovalis dan S.isoetifolium merupakan 
lamun yang mudah patah, terbukti dari banyaknya daun H. ovalis yang terlepas dari rizhomanya 
selama penelitian di laboratorium. 
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Gambar 5. Preferensi makan bulu babi pada percobaan di laboratorium 
 
Begitu juga dengan lamun jenis S. isoetifolium daunnya melunak dan mudah hancur 
hanya 24 jam setelah lepas dari rhizomanya.  Selain itu lamun jenis S.isoetifolium memiliki laju 




Gambar 6. Preferensi makan bulu babi pada percobaan di alam 
Hasil analisis korespondensi (CA) terhadap percobaan yang dilakukan di laboratorium 
dan alam memperlihatkan adanya penciri dalam aktifitas grazing dari masing-masing jenis bulu 
babi.  Hal ini menyebabkan keberadaan jenis lamun tertentu di alam dapat dijadikan penduga 
atau indikator keberadaan jenis bulu babi tertentu.  Dari percobaan preferensi makan bulu babi 
di laboratorium memperlihatkan kecenderungan bulu babi jenis D. setosum dan E. calamaris 
memakan lamun jenis C. rotundata, E. acoroides, H. pinifolia, dan  H.ovalis.  Jenis T. gratilla 
cenderung memakan lamun T. hemprichii, sedangkan bulu babi jenis M. globulus dicirikan 
lamun S. isoetifolium dan H. uninervis. (Gambar 7) 
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Gambar 7. Korespondensi preferensi makan bulu babi pada percobaan di laboratorium 
Terdapat perbedaan pemilihan makanan antara perlakuan yang dilakuan di laboratorium 
dengan perlakuan yang dilakukan di alam (Gambar 7 dan Gambar 8).  Bulu babi jenis D. 
setosum cenderung memakan lamun  S. isoetifolium. T. gratilla dicirikan dengan beberapa jenis 
lamun yaitu C. rotundata, S. isoetifolium, T. hemprichii, dan E. acoroides epifit.  Bulu babi jenis 
E. calamaris cenderung memakan lamun jenis H. pinifolia, H. ovalis, H. uninervis, dan E. 
acoroides.  Lain halnya pada bulu babi jenis M. globulus.  Jenis ini yang tidak memakan secara 
spesifik terhadap jenis lamun tertentu, ini ditunjukkan pada grafik analisis korespondensi 
dengan koordinat yang mendekati titik (0,0). 
 
Gambar 8. Korespondensi preferensi makan bulu babi pada percobaan di alam  
 
Keterkaitan antara bulu babi dengan komunitas lamun di Pulau Hatta menurut (Dobo, 
2009) ditunjukkan dengan adanya kecenderungan bulu babi T.gratilla, D.setosum dan 
E.diadema berasosiasi dengan kerapatan jenis lamun T.hemprichii, H.uninervis, H.ovalis yang 
lebih rendah dan E.acoroides serta C.rotundata yang lebih padat. 
 
IV. KESIMPULAN 
Bulu babi di perairan Pulau Barrang Lompo memiliki daya grazing yang berbeda-beda 
selama penelitian berdasarkan jenisnya, pada percobaan di laboratorium memperlihatkan 
D. setosum  1.53 gr/individu/hari, T. gratilla 2.24, gr/individu/hari M .globulus 1.8 
gr/individu/hari, dan E. calamaris 2.93 gr/individu/hari.  di alam menunjukkan D. setosum 2,32 
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4,26 gr/indivu/hari.  Bulu babi dalam aktifitas grazingnya memiliki kecenderungan untuk 
memilih jenis lamun tertentu yang tersedia, berdasarakan komposisinya.  Pada percobaan di 
laboratorium memperlihatkan D. setosum cenderung memakan E. acoroides, sedangkan T. 
gratilla, M. lobulus, dan E. calamaris cenderung memilih untuk makan lamun jenis H. 
uninervis.  Berbeda dengan percobaan yang dilakukan di alam D. setosum cenderung memakan 
S. isoetifolium, sedangkan T. gratilla cenderung memakan H. ovalis dan S. Isoetifolium, 
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